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ABSTRAK 

Moh. Rasyid (91711407133021) Pengaruh Pemberian Berbagai Dosis 
Kompos Kulit Kopi Dan Pupuk Hayati Mikoriza Terhadap 
Pertumbuhan Dan Hasil Bawang Merah (Allium cepa L. Var. Lembang 
Jumbo). Di bawah bimbingan Kamelia Dwi Jayanti, S.Si., M.Sc dan 
Dr. Yulinda Tanari, SP., M.Si. 
 
 
Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan jenis komoditi tanaman horti 
yang banyak digunakan sebagai penyedap rasa masakan karena manfaat 
dari zat gizi danenzim yang dapat digunakanuntuk terapi,meningkatkan 
daya tahansertakesehatan tubuh manusia.Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis pupuk kompos kulit kopi dan 
pupuk hayati mikoriza terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 
merah lembang jumbo. Penenelitian ini telah dilaksanakan di Desa 
Padalembara, Kecamatan Poso Pesisir Selatan, Kabupaten Poso pada 
bulan Desember 2020 hingga Maret 2021. Penelitian ini di rancang 
dengan menggunakan rancangan acak kelompok faktorial 2 faktor dengan 
faktor pertama menggunakan pupuk kompos kulit kopi yang terdiri atas K0 
= tanpa kompos kulit kopi (kontrol), K1 = kompos kulit kopi 5 ton/ha 
(7,5g/polibag), K2 = kompos kulit kopi 10 ton/ha (15 g/polibag), K3 = 
kompos kulit kopi 15 ton/ha (22,5g/polibag) dan K4 = kompos kulit kopi 20 
ton/ha (30g/polibag) serta faktor kedua adalah pupuk hayati mikoriza yang 
terdiri dari M0 = tanpa pupuk hayati mikoriza dan M1 = pupuk hayati 
mikoriza 10g/polibag. Dari hasil penelitian ini dibuktikan bahwa Pemberian 
berbagai dosis pupuk kompos kulit kopi berpengaruh nyata  terhadap 
parameter amatan bobot segar umbi per rumpun, bobot segar umbi per 
Ha, diameter umbi per rumpun, bobot basah akar dan bobot kering akar, 
dengan perlakuan terbaik di tunjukan pada dosis 15 ton/ha, pemberian 
pupuk hayati mikoriza berpengaruh yang tidak nyata terhadap seluruh 
parameter amatan yang diamati serta terdapat interaksi yang nyata antara 
penggunaan pupuk kompos kulit kopi dan pupuk hayati mikoriza pada 
parameter amatan bobot kering akar tanaman bawang merah. 
 

Kata kunci: pupuk kompos kulit kopi, pupuk hayati mikoriza, bawang 
merah 
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ABSTRACT 

Moh.Rasyid (91711407133021).The Effect of Giving Various Doses 
ofCoffee PeelCompost and Mycorrhizal Biofertilizers on the Growth 
andYield of Shallots (Alliumcepa L. Var. Lembang Jumbo). 
Supervised by Kamelia Dwi Jayanti andYulinda Tanari. 
 

Shallots (Allium cepa L.) is a type of horticultural commodity that is 
widelyused as a food flavoring because of the benefits of nutrients and 
enzymesthat can beused for therapy, increasing endurance and health of 
thehuman body. The purpose ofthis study was to find out the effect of 
various doses of coffee husk compost andmycorrhizal biofertilizer on the 
growth and yield of lembang jumbo shallots. Thisresearch was carried out 
in Padalembara Village, Poso Pesisir Selatan Subdistrict,Poso Regency 
from December 2020 to March 2021. This study was designed using a2-
factor factorial randomized design with the first factor using coffee 
huskcompostconsisting of K0= no skin compost coffee (control), K1= coffee 
husk compost 5 tons/ha(7.5g/polybag), K2= coffee husk compost 10 
tons/ha (15 g/polybag), K3= coffee huskcompost 15 tons/ha 
(22.5g/polybag) and K4= coffee husk compost 20 tons/ha(30g/polybag) 
and the second factor is mycorrhizal biological fertilizer consisting of M0= 
without mycorrhizal biological fertilizer and M1= mycorrhizal biological 
fertilizer10g/polybag. The results of this study obtained that the application 
of various dosesof coffee husk compost had a significant effect on the 
observed parameters of tuberfresh weight per clump, tuber fresh weight 
per ha, tuber diameter per clump, root wetweight and root dry weight, with 
the best treatment shown at the dose. 15 tons/ha, theapplication of 
mycorrhizal biofertilizers had no significant effect on all 
observedparameters and there was a significant interaction between the 
use of coffee huskcompost and mycorrhizal biofertilizers on the dry weight 
of shallot roots. 
 
Keywords: coffee husk compost, mycorrhizal biofertilizer, shallot 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan jenis komoditi tanaman 

horti yang banyakdigunakan sebagai penyedap rasa masakan karena 

manfaat dari zat gizi danenzim yang dapat digunakanuntuk 

terapi,meningkatkan daya tahansertakesehatan tubuh 

manusia(Masruhingdkk., 2018).Bawang merah dapat berfungsi sebagai 

pencegah dan penyembuh yang digunakan secara tradisional untuk 

mengobati berbagai penyakit (Aryanta, 2019). 

Indonesia sebagai salah satu negara yang jumlah 

penduduknyaberada diposisi kelimadunia, berdampak pada kebutuhan 

pangannasional yang tinggi dan menyebabkan kebutuhan pangan 

nasional terutama bawang merah belum mampu terpenuhi(Dewi, 

2016).Kebutuhan bawang merah dari tahun ketahun 

mengalamipeningkatan(Masruhingdkk.,2018).Hasil perkiraan konsumsi 

bawang merah di Indonesia dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020, 

menunjukan bahwa konsumsi bawang merah domestik adalah 698.176 

ton tahun 2016 kemudian pada tahun 2020 menjadi 755.687 ton dengan 

pertumbuhan rata-rata 2,03% per tahun (KEMENTAN, 2016) 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2019) dalam kurun waktu tiga 

tahun terakhir yaitu tahun 2017-2019 produksi bawang merah tingkat 

Provinsi Sulawesi Tengah terus mengalami penurunan hasil dengan 

jumlah produksi 8.651 ton ditahun 2017, 8.363 ton tahun 2018, dan hanya 
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6.508 ton di tahun 2019. Namun pada tingkat Nasional produksi bawang 

merah terus mengalami peningkatan dengan jumlah produksi 1.470.155 

ton ditahun 2017, lalu naik menjadi 1.503.438 ton di tahun 2018, dan di 

tahun 2019 dengan jumlah mencapai 1.580.247 ton. 

Bawang merah merupakansalah satu bahan baku hortikultura 

strategis yang terbesar hampir diseluruh Indonesia, masalah 

pengembangan komoditi ini adalah masih rendahnya produktivitas 

sebagai akibat adaptasi dan serapan unsur hara 

tanaman(Istina,2016).Penggunaan pupuk kimia yang tidak 

diimbangidengan pupuk organiktelah merusak lahan pertaniandan 

berdampak pada penurunan produksi pertaniantermasuk bawangmerah 

(Simanjuntakdkk.,2013).Pupuk organik memiliki keunggulan dalam 

memperbaikikondisi fisika, kimia, dan biologi pada suatu 

tanah(Wicaksonoe, al., 2014).Kulit buah kopiadalah salah satucontoh sisa 

tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos 

(Simanjuntakdkk.,2013). 

Umumnya, limbah kulit kopihanya dimanfaatkan sebagai pakan 

ternakatau dibuang begitu saja, karenarendahnya kesadaran masyarakat 

untukmenjaga lingkungan dari pencemaran, karena rendahnya kesadaran 

masyarakat untuk menjaga lingkungan serta mengolahlimbah kopi 

menjadi kompos yang memiliki kandunganunsur hara dan dapat 

dimanfaatkan untukkebutuhan tanaman (Novita dkk., 2018). Kompos 

adalah bahan organik terurai yang terlindung dari sinar matahari dan 



 

3 

 

hujan,kelembabannya diatur dengan penyiraman sehingga terbentuk 

kompos dengan C/N rasio yang siap untuk digunakan yang berasal dari 

sampah atau sisa-sisa tanaman(jerami dan lain - lain)(Roidah 2013). 

Selain diaplikasikan tunggal, pemupukanorganik juga dapat 

diaplikasikan bersama mikoriza(Wicaksonoet al., 2014).Mikoriza adalah 

asosiasi mutualistik antara fungi dan akar tanaman yang membentuk 

struktur simbiotik yang berperan pada pertumbuhan tanaman, agar 

terlindung dari penyakit, meningkatkan kualitas tanah, dan 

sistemsimbiosis antaramikoriza denganinangnya terjadi karena 

karbohidrat dari tanaman yang diberikan kepada mikoriza dan pemberian 

nutrisi tanah dari mikoriza kepada tanaman(Prasasti dkk.,2013). 

Sistem perakaran tanaman yang dangkaldapat menghambat 

penyerapan air terutama saat ketersediaan air yang terbatas (Suryani dkk, 

2017).Menurut Gardner, dkk(1985), kekeringan tidak hanya 

mempengaruhi hasil tanaman,tetapi juga menurunkan kadar hara dan pH 

tanah.Suplementasi mikoriza pada tanaman mampu memberikan manfaat 

yang signifikan dan dapat meningkatkan produtivitas pada lingkungan 

stres(Wicaksonoet al., 2014).Penggunaan pupuk hayati mikoriza 

membantu bawang merahmenyerap air dari dalam tanah(Suryani dkk, 

2017). 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan  bertujuan untuk: 
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1. Mengetahui pengaruh pemberian kompos kulit kopi terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati mikoriza terhadap 

pertumbuhan dan hasil bawang merah. 

3. Mengetahui pengaruh interaksi pemberian kompos kulit kopi dan 

pupuk hayati mikoriza terhadap pertumbuhan dan hasil bawang 

merah. 

Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Sebagai bahan informasi tentang pengaruh pemberian berbagai dosis  

kompos kulit kopi dan pupuk hayati mikoriza terhadap pertumbuhan 

dan hasil bawang merah. 

2. Sebagai bahan informasi tentang dosis terbaik penggunaan kompos 

kulit kopi pada budidaya tanaman baang merah. 

3. Sebagai bahan informasi bagi pembaca dalam budidaya bawang 

merah dengan memanfaatkan limbah kulit kopi sebagai pupuk 

kompos. 

 

 

 

 

 

 


